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Abstrak 
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa dan aktivitas siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Scramble di kelas X SMA Swasta Imelda. Pengabdian kepada Masyarakat ini 
merupakan Pengabdian kepada Masyarakat dengan bentuk pelaihan dan penerapan yang 
diukur secara kuantitatif. Sampel siswa yang digunakan berjumlah 45 orang terdiri dari 
dua kelas yakni kelas penerapan X A yang berjumlah 25 orang dan kelas penerapan X B 
yang berjumlah 20 orang. Pengumpulan data pada Pengabdian kepada Masyarakat ini 
menggunakan tes, angket dan dokumentasi. Hasil nilai tes analisis statistik menunjukan 
bahwa  nilai Sig.(2-tailed) < dari 0,05 sehingga  terdapat peningkatan yang signifikan 
antara nilai berfikir kreatif kelas penerapan dan kelas kontrol. Dari lembar angket dapat 
dilihat adanya peningkatan aktivitas siswa di kelas penerapan dengan menggunakan 
model pembelajaran Scramble, berarati hasil analisis berada pada daerah Ha diterima dan 
Ho ditolak . Dengan diterimanya Ha berarti peningkatan aktifitas di kelas penerapan  
melalui model Scramble  lebih tinggi dari pada kemampuan berpikir kreatif matematika 
siswa melalui model pembelajaran konvensional di kelas X SMA Swasta Imelda. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Model Pembelajaran Scramble, 
Aktifitas Siswa. 
 
Pendahuluan 

Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual agama, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Tujuan pendidikan yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia yang seutuhnya yaitu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
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jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab yang 
tinggi (Elifachi,2015).  

Berpikir kreatif adalah kemampuan individu untuk memikirkan apa yang telah 
dipikirkan dipikirkan semua orang, sehingga individu tersebut mampu mengerjakan apa 
yang belum pernah dikerjakan oleh semua orang. Berfikir kreatif adalah kemampuan untuk 
berfikir secara konsisten dan terus-menerus dalam upaya menghasilkan sesuatu yang 
kreatif/original yang sesuai. 

Dalam pendidikan berfikir kreatif adalah mampu memecahkan masalah dengan 
menggunakan imajinasi dan ide-ide gagasan yang tinggi.  

Cara mengajar yang baik adalah kunci dan prasarat bagi siswa untuk dapat belajar 
dengan baik. Salah satu tolak ukur bahwa siswa itu dapat mempelajari apa yang 
seharusnya dipelajari yaitu indicator hasil belajar yang diinginkan dapat dicapai oleh siswa 
(Trianto, 2011). 
 Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam langkah menunjang proses belajar. Slavin (dalam Wahidah, 2016) bahwa 
dalam kelas kooperatif, siswa diharapkan dapat salingmembantu, saling mendiskusikan 
dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan 
menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. 
 Dalam penggunaan model pembelajaran Scramble ada 2 hal komponen yang sangat 
penting disiapkan yaitu : (1) menyiapkan pertanyaan atau pernyataan yang tidak lengkap, 
yakni siswa di suruh untuk melengkapi pertanyaan atau pernyataan tersebut sehingga 
sempurna (2) menyiapkan kata-kata atau kalimat yang dapat melengkapi pertanyaan atau 
pernyataan tersebut sehingga sempurna. 
 
Tujuan 
 Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan menggunakan model 
pembelajaranScramble. 
 
Metode Pelaksanaan PKM 
Waktu dan Tempat 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di kelas X SMA Swasta Imelda 
kabupaten Labuhanbatu. Dan waktu Pengabdian kepada Masyarakat disesuaikan dengan 
jadwal pembelajaran matematika kelas X SMA Swasta Imelda tahun ajaran 2022. 

 
KhalayakSasaran 

 Pengabdian kepada Masyarakat ini mengenai peningkatan kemampuan kreatif 
Matematis siswa SMA Swasta Imelda menggunakan model pembelajaran scramble. 
Dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini terdiri dari dua kelas yakni kelas X A yang 
berjumlah 25 orang dan kelas X B yang berjumlah 20 orang. Sehingga jumlah populasi 
keseluruhan adalah 45 orang. 
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Terdapat prosedur Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut: 
 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Prosedur Pengabdian Kepada Masyarakat 
 
Analisa Dan Pembahasan 
Hasil 

Tujuan dari Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas X SMA Swasta Imelda yang 
belajar matematika dikelas penerapan, dimana kelas penerapan pada tes awal (pretest) 
hanya belajar biasa dan pada tes akhir (posttest) menggunakan model pembelajaranScramble. 
Pada Pengabdian kepada Masyarakat ini tes kemampuan berpikir kreatif dilakukan 
sebanyak dua kali, yaitu sebelum pembelajaran (Pretest) dan sesudah pembelajaran (posttest) 
tes ini diberikan kepada kelas penerapan. Kelas penerapan belajar matematika 
menggunakan model pembelajaran Scramble dan belajar secara konvensional. Sebelum 
pembelajaran dilaksanakan pada kelas penerapan akan diperoleh data pretest. Setelah 
pembelajaran dilaksanakan pada kelas penerapan akan diperoleh data posttest. Dari 
perolehan kedua data tersebutlah dilakukan analisis data dengan uji-t. Adapun 
kemampuan awal dan kemampuan akhir yang dimaksud adalah kemampuan berpikir 
kreatif matematika pada materi peluang sehingga dapat dilihat apakah ada peningkatan 
pada kedua tes yang dijadikan sampel Pengabdian kepada Masyarakat.. Data yang 

ProsedurPelaksanan 

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan 

 Pelatihan kepada guru 
 Pemberian Pre-Test 
 Pembelajaran menggunakan Scramble 
 Pemberian rangsangan (stimulation) 
 Identifikasi masalah (problem statements) 
 Menarikkesimpulan 
 Pemberian Post-Test 

 Menentukan sekolah tempat 
Pengabdian kepada Masyarakat 

 Mengurus surat izin untuk 
melakukan Pengabdian kepada 
Masyarakat 

 Mengembangkan perangkat 
pembelajaran 

 Menyusun instrument 
Pengabdian kepada Masyarakat 

 Mengkonsultasikan instrument 
kepada sekolah 

 Memilih sampel Pengabdian 
kepada Masyarakat 

 Validasi instrument Pengabdian 
kepada Masyarakat 

Tahap Akhir 

 Analisis data 
 Penyusunan Laporan 
 Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 
 Kesimpulan  
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diperoleh meliputi: (1) nilai pretest kemampuan berpikir kreatif matematika siswa kelas 
penerapan sebelum tindakan; (2) niali posttest kemampuan berpikir kreatif matematika 
siswa kelas penerapan setelah tindakan. 
Adapun beberapa hasil Pengabdian kepada Masyarakat akan di deskripsikan penulis 
sebagai berikut :  

 
Tabel 1. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Penerapan 

Nilai Kategori 
Pretest 

Keterangan 
Frekuensi Persentase 

90-100 Sangat Kreatif 0 0% TidakTuntas 
70-89 Kreatif 4 25,5% Tuntas 
50-69 Cukup Kreatif 21 74,5% TidakTuntas 
≤ 49 Kurang Kreatif 0 0% TidakTuntas 

Jumlah 25 100%  
 
 

Tabel 2. Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Penerapan 

Nilai Kategori 
Posttest 

Keterangan 
Frekuensi Persentase 

90-100 Sangat Kreatif 3 24,5% Tuntas 
70-89 Kreatif 22 75,5% Tuntas 
50-69 Cukup Kreatif 0 0% TidakTuntas 
≤ 49 Kurang Kreatif 0 0% TidakTuntas 

Jumlah 25 100%  
 
Pembahasan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui model pembelajaran Scramble. Seperti 
yang telah dijelaskan pada deskripsi hasil Pengabdian kepada Masyarakat, pada awal 
Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan tes awal berjumlah 5 soal essai.  
 Kemudian proses pengaplikasian model pembelajaran dilakukan setelah melakukan 
tes awal dengan materi peluang, model pembelajaran Scramble dilakukan di kelas penerapan 
pengaplikasiannya menggunakan model pembelajaran Scramble. Setelah Proses 
pengaplikasian model pembelajaran dilakukan, maka peneliti memberikan tes akhir untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan hasil antara tes awal dengan tes akhir, cara tersebut 
untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa denganmenggunakan model pembelajaranScramble.   
  Dari data-data Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dianalisis, diperoleh  
temuan  yaitu rata-rata skor tes awal kelas penerapan = 59,03  ini menunjukan kemampuan 
awal siswa tentang materi yang diujikan masih sangat rendah karena umumnya siswa 
belum mempelajarinya. Dalam mengerjakan  tes awal ini siswa pada dasarnya membuat 
wacana ini hanya dengan cara menerka saja. Setelah diberikan perlakuan berupa 
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pembelajaran melalui model Scramble, diadakan tes akhir dengan nilai rata-rata 89,77. 
Terjadinya peningkatan hasil tes ini karena siswa membuat wacana berdasarkan 
pengetahuan yang telah dipelajarinnya dari perlakuan pembelajaran yang telah diberikan.  
 Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa terjadi karena dengan 
menggunakan modelScramble, Selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 
Scramble  ini siswa akan diajarkan untuk berpikir kreatif.  
Dari hasil nilai tes analisis statistik menunjukan bahwa nilai Sig.(2-tailed) < dari 0,05 maka 
terdapat peningkatan yang signifikan antara nilai berfikir kreatif kelas penerapan dan 
kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan adapeningkatan rata-rata kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa di  kelas X SMA Swasta Imelda. 
 Dari lembar observasi dapat dilihat adanya peningkatan aktivitas siswa di kelas 
penerapan dengan menggunakan model pembelajaran Scramble, berarati hasil analisis 
berada pada daerah Ha diterima dan Ho ditolak . Dengan diterimanya Ha berarti 
peningkatan aktinitas di kelas penerapan melalui model Scramble  lebih tinggi dari pada 
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa melalui model pembelajaran konvensional 
di kelas X SMA Swasta Imelda. 
 
Dokumentasi Kegiatan 

. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan Pengabdian kepada Masyarakat penerapan pada pembelajaran 
matematika materi peluang keampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan model 
pembelajaranScramble di  kelas X SMA Swasta Imelda, maka dapat dikemukakan 
kesimpulan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut: 

1. Terdapat peningkatan antara kemampuan berpikir kreatif siswa kelas penerapan X 
A yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Scramble materi 
peluang dengan kemampuan berfikir kreatif siswa kelas kontrol X B yang 
pembelajarannya menggunakan media konvensional. Perbedaan yang ditunjukkan 
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adalah perolehan nilai tes kemampuan berfikir kreatif siswa di  kelas X A  lebih 
tinggi dibandingkan kelas X B. Seperti yang ditunjukkan pada hasil uji hipotesis 
dimana nilai rata-rata kelas penerapan sebesar 89,77 sedangkan kelas kontrol 
59,03.Hal ini menunjukkan bahwa menggunakan model pembelajaran Scramble 
materi peluang akan memberi peningkatan yang baik terhadap kemampuan berfikir 
kreatif siswa di kelas X SMA Swasta Imelda. 

2. Terdapat peningkatan antara kemampuan berpikir kreatif siswa di  kelas 
penerapan X A yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Scramble 
materi peluang kemampuan berfikir kreatif siswa di  kelas kontrol X B yang 
pembelajarannya menggunakan media konvensional. Perbedaan yang ditunjukkan 
adalah perolehan hasil angketkelas X A  lebih tinggi dibandingkan kelas X B. Seperti 
yang ditunjukkan pada hasil uji hipotesis dimana nilai rata-rata kelas penerapan 
sebesar 82,03 sedangkan kelas kontrol 60,00. Hal ini menunjukkan bahwa 
meggunakan model pembelajaran Scramble denganmateri peluang akan memberi 
peningkatan aktivitas yang baik kemampuan berfikir kreatif siswa di  kelas X SMA 
Swasta Imelda. 
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